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Abstract
Boba drinks have become a popular beverage on the market. Still, they contain high levels of sugar and calories, which can lead to several serious diseases, one of which is diabetes. Therefore, there is a need for health education for the public, one of which can be done through social media platforms like TikTok. This research aims to see the influence of TikTok content on diabetes by @farhanzubedi on knowledge, knowledge on the intention to stop consuming boba, the influence of TikTok content on diabetes by @farhanzubedi on the intention to stop consuming boba, and the influence of TikTok content on diabetes by @farhanzubedi on the intention to stop consuming boba among Indonesian students through knowledge. The researcher used a quantitative method by distributing online questionnaires to collect data. Then path analysis was used as the data analysis technique, assisted by the SPSS application as a testing tool. The results of the research show that the influence of diabetes content by @farhanzubedi on knowledge among Indonesian students is 17.256, knowledge on the intention to stop consuming boba is 6.226, the influence of diabetes content by @farhanzubedi on the intention to stop consuming among Indonesian students is 0.836, and the influence of diabetes content by @farhanzubedi on the intention to stop consuming boba through knowledge among Indonesian students is 3.892.
Keywords: TikTok Content; Knowledge; Intention to Stop; Boba Drinks.


Abstrak
Minuman boba menjadi minuman yang sedang ramai dijual di pasaran, namun minuman ini memiliki kandungan gula yang tinggi, serta kalori yang mampu mengakibatkan beberapa penyakit serius salah satunya yaitu diabetes. Maka perlu adanya edukasi kesehatan kepada masyarakat, salah satunya melalui platform media sosial yaitu Tiktok. Tujuan dari penelitian ini yaitu ingin melihat besar pengaruh konten tiktok penyakit diabetes @farhanzubedi terhadap pengetahuan, pengetahuan terhadap niat berhenti konsumsi boba, konten tiktok penyakit diabetes @farhanzubedi terhadap niat berhenti konsumsi boba, dan konten tiktok penyakit diabetes @farhanzubedi terhadap niat berhenti konsumsi boba mahasiswa Indonesia melalui pengetahuan. Peneliti memakai metode penelitian kuantitatif dengan membagikan kuisioner secara online untuk mendapatkan data, kemudian analisis jalur digunakan sebagai teknik analisis data yang dibantu dengan aplikasi SPSS sebagai alat uji. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengaruh konten penyakit diabetes @farhanzubedi terhadap pengetahuan pada kalangan mahasiswa Indonesia sebesar 17.256, pengetahuan terhadap niat berhenti konsumsi boba sebesar 6.226, konten penyakit diabetes @farhanzubedi terhadap niat berhenti konsumsi pada kalangan mahasiswa Indonesia sebesar 0,836, dan konten penyakit diabetes @farhanzubedi terhadap niat berhenti konsumsi boba melalui pengetahuan pada kalangan mahasiswa Indonesia sebesar 3,892.
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PENDAHULUAN
Saat ini mulai banyak inovasi produk minuman kekinian yang sedang ramai diminati oleh masyarakat, seperti thai tea, chesese tea, minuman boba, regal drink, dam milkshake. Salah satu minuman yang sedang ramai dijual di pasaran adalah minuman boba (Veronica & Ilmi, 2020). Beberapa brand minuman yang menjual boba berlomba-lomba untuk menarik perhatian para konsumen contohnya Chatime, Xing Fu Tang, Boba King, KOI The dan Street Boba (Effendi & Dini, 2022). Data di media online mengungkapkan bahwa minuman boba memiliki kandungan gula dan lemak yang tinggi (Weil, 2019). Dalam penelitian Verinica dan Ilmi (2020) minuman boba berisikan kandungan gula sebesar 38 - 96 gram serta kalori sebesar 299 - 515 kkal energi, namun setiap harinya 40 – 50 gram gula yang umumnya dibutuhkan oleh tubuh manusia. Minuman dengan kandungan gula dan kalori yang tinggi bisa menimbulkan beberapa penyakit serius salah satunya yaitu diabetes karena kandungan gula yang tinggi bisa menimbulkan terjadinya resistensi insulin, selain itu boba memiliki tekstur kenyal yang sulit untuk dicerna oleh tubuh (Prastyan, 2021).
Tingginya kadar gula serta gangguan metabolisme karbohidrat yang disebabkan oleh insufisiensi fungsi insulin, yaitu gangguan produksi insulin oleh kelenjar pankreas sehingga menyebabkan penyakit diabetes. Indonesia termasuk negara dengan populasi pengidap diabetes terbanyak di dunia. Berdasarkan data di website katadata (2021) jumlah pengidap penyakit diabetes di Indonesia tahun 2021 menempati posisi ke-5 yaitu sebanyak 19,47 juta orang. Rata-rata usia penderita diabetes berkisar 20-79 tahun. Organisasi International Diabetes Federation (IDF) memprediksi angka pengidap diabetes di dunia akan mengalami peningkatan pada

tahun 2030 menyentuh angka 578 juta orang dan di tahun 2045 menyentuh angka 700 juta orang (Kementerian Kesehatan RI, 2020).
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Gambar 1. Jumlah Pengidap Diabetes Berdasarkan Negara 2021
Sumber : databoks.katadata.co.id.
Diakses pada 12 Maret 2023
Salah satu penyebab dari penyakit diabetes tidak terlepas dari perilaku konsumsi masyarakat yang kurang dijaga, seperti terlalu banyak makan atau minum yang manis sehingga bisa menyebabkan diabetes, selain itu obesitas juga menjadi faktor penyebab penyakit diabetes (Kementerian Kesehatan RI, 2020) Dari faktor yang sudah dijelaskan sebelumnya tidak menutup kemungkinan siapa saja bisa terkena diabetes, faktor tersebut yang membuat kadar gula menjadi meningkat. Hal tersebut yang menjadi landasan dalam pengelompokkan jenis Diabetes. Diabetes dikelompokkan menjadi tiga jenis, pada diabetes tipe 1 umumnya menjangkit anak-anak hingga remaja. Penyebab dari diabetes tipe 1 sendiri disebabkan adanya sistem imun yang menyerang sel yang memproduksi insulin sehingga tubuh sangat sedikit bahkan memproduksi insulin sama sekali. Pada diabetes tipe 2 umumnya menjangkit orang dewasa. Penyebab dari diabetes tipe 2 sendiri disebabkan fungsi insulin yang kurang bekerja dengan baik, karena kadar gula darah  yang  tinggi  membuat  melepas

insulin lebih banyak. Diabetes Gestasional terjadi selama masa kehamilan dan dapat hilang setelah melahirkan, namun anak yang dilahirkan dapat beresiko lebih tinggi terkena diabetes tipe 2 suatu saat nanti (International Diabetes Federation, 2023).
Dari penyakit diabetes dapat menyebar ke beberapa penyakit lain, selain itu juga dapat memberikan kerugian pada beberapa kondisi penderita baik secara langsung maupun tidak langsung. Maka perlu adanya edukasi kesehatan, salah satu cara untuk memberikan edukasi kesehatan kepada masyarakat yaitu melalui komunikasi. Contoh komunikasi kesehatan yang dapat dilakukan bisa menggunakan face to face, booklets, dan vidio atau dengan media sosial yang mudah digunakan oleh masyarakat untuk lebih waspada dalam menjaga kesehatan mereka kepada masyarakat (Solikhah, 2022). Komunikasi kesehatan merupakan upaya yang dilakukan untuk mengajak masyarakat terkait perilaku kesehatan individu dengan prinsip dan metode komunikasi (Liliweri, 2007). Tujuan dari komunikasi kesehatan adalah untuk memberikan informasi yang dapat mempengaruhi seseorang untuk mengambil sebuah tindakan yang memiliki keterkaitan pada peningkatan dan pengelolaan kesehatan (Candrasari & Salman, 2022).
Untuk meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai banyaknya penyakit dan masalah kesehatan latform media sosial menjadi salah satu media komunikasi yang kuat yang dapat digunakan, karena media sosial dapat mempengaruhi lingkungan dan individu untuk menjaga kebiasaan dan mengubah perilaku hidup sehat. Salah satu platform yang banyak dipakai untuk memberikan edukasi kesehatan melalui konten audiovisual yaitu Tiktok (Setiawati & Pratiwi, 2022). Tiktok adalah aplikasi yang  menampilkan  berbagai  macam

konten video yang memiliki durasi bermacam-macam yaitu 15 detik hingga 3 menit, Tiktok dirilis di tahun 2014 oleh perusahaan Bytedance di China (Rasdin, Mulyati, & Kurniawan, 2021). Platform Tiktok telah menjadi budaya populer di Indonesia berkat fitur video pendek yang sederhana, cara penggunaan yang mudah, dan konten trend yang kekinian (Yang, Zhao, & Ma, 2019). Dilansir dari katadata.com (2022) TikTok menjadi aplikasi populer yang dominan diunduh masyarakat di dunia, sebanyak 656 juta unduhan berdasarkan data dari katadata.com mengenai “10 Aplikasi yang paling banyak diunduh di dunia”
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Gambar 2. 10 Aplikasi yang Paling Banyak Diunduh Di Dunia 2021 Sumber : databoks.katadata.co.id Diakses pada 12 Maret 2023
Dilansir website SINDONEWS (2022) ada beberapa nama akun Tiktok milik dokter yang membahas mengenai kesehatan, seperti Dokter Farhan M (@farhanzubedi) pada akun Tiktok miliknya beliau membahas mengenai kesehatan yang berhubungan dengan organ tubuh manusia, Jamilatus Sadiyah (@jamilatussadiyah) pada akun Tiktoknya membahas seputar kehamilan hingga melahirkan, Dokter Gigi Joseph (@doktergigi.jo) pada akun Tiktok miliknya beliau membahas mengenai kesehatan gigi dan mulut, Ekida (ekidarehanf) pada akun Tiktok miliknya beliau membahas seputar fakta mengenai

hoax kesehatan yang beredar di kalangan masyarakat, dan Dokter Ayman Alatas (@aymanalts) pada akun Tiktok miliknya beliau membahas mengenai kesehatan dan lebih sering menjawab pertanyaan dari para netizen yang terkadang beliau kerap ditandai oleh netizen pada beberapa video. Dalam penelitian ini akan fokus pada akun tiktok @farhanzubedi milik Dokter Farhan Zubedi karena, dalam penelitian Indrawan dan Azeharie (2022) yang berjudul Studi Komparasi Konten Tiktok Dokter Tentang Kesehatan (Analisis Konten Tiktok 12 Dokter @Tirtacipeng Dan @Farhanzubedi) mendapatkan hasil bahwa komunikasi kesehatan yang dilakukan oleh Dokter Farhan dalam akun tiktok @farhanzubedi lebih gemari karena penggunaan audiovisual serta konsep story telling yang membantu penonton memvisualisasikan informasi yang disampaikan.
Farhan Zubedi merupakan alumni Universitas Syiah Kuala, Banda Aceh, beliau berprofesi sebagai dokter. Farhan Zubedi dikenal masyakarat melalui kontennya di platform Tiktok karena memiliki ciri khasnya tersendiri dalam membuatu konten. Dalam akun Tiktoknya tersebut dokter Farhan sering berbagi informasi mengenai edukasi kesehatan organ tubuh manusia, beliau membuat kontennya dengan cara melakukan storytelling yaitu menyampaikan sebuah informasi dengan cara bercerita menggunakan gambar, dialog, suara yang tidak membuat bosan ketika menonton, serta cara penyampaian informasi memakai bahasa yang jelas, padat dan mudah dipahami. Hal ini beliau lakukan agar para dapat teredukasi sekaligus terhibur sehingga tidak mudah bosan saat menonton kontennya dan bukan hanya sekedar memberi informasi seputar kesehatan, tetapi juga dapat membangkitkan minat masyarakat dalam memahami  dan  menangkap  informasi

dalam konten (Indrawan & Azeharie, 2022).
Konten-konten yang dibuat oleh Dokter Farhan pada akun tiktoknya tidak sedikit yang menarik perhatian banyak penonton, dibuktikan dengan jumlah penonton di setiap kontenya yaitu mencapai puluhan ribu bahkan ada yang mencapai puluhan jutaan penonton. Beberapa konten Dokter Farhan yang mendapatkan jumlah penonton hingga puluhan jutaan yaitu Gerd Karena Rebahan 11,5 M viewers, Perlu Virginity Test 10,1 M viewers, Jangan Tahan Pipis 10,9 M viewers, Mie Instan Tidak Bergizi 11,9 M viewers dan Diabetes Karena Boba 11,8 M viewers. Pada penelitian ini akan difokuskan pada konten yang berjudul Diabetes Karena Boba dengan 11,8 M viewers karena minuman ini sangat ramai dijual dimana-mana dan banyak diminati oleh semua orang.
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Gambar 3. Konten Akun @farhanzubedi Diabetes Karena Boba
Sumber : Akun Tiktok @farhanzubedi
Konten dari dokter Farhan yang berjudul	Diabetes		Karena		Boba merupakan edukasi mengenai penyakit diabetes yang dikarenakan minuman boba (https://vt.tiktok.com/ZSNuVSLty/) seperti gambar 3. Dalam konten tersebut dijelaskan		bahwa	jika	kita	sering

mengkonsumsi minuman boba maka organ tubuh pankreas akan cepat lelah menghasilkan insulin setiap harinya karena kadar gula yang dikonsumsi sudah terlalu banyak, sehingga dapat menyebabkan penyakit diabtes mellitus II. Konten yang berjudul Diabetes Karena Boba dikemas dalam bentuk storytelling yang mana dalam konten tersebut organ tubuh seolah-olah mengeluhkan apa yang mereka rasakan. Melalui konten tersebut, dapat menambah wawasan bagi para penonton khususnya mahasiswa mengenai dampak dari terlalu sering mengkonsumsi minuman boba. Informasi yang disampaikan dalam konten tersebut dapat tersampaikan dengan baik, para penonton konten tersebut juga memberikan respon positif terlihat pada gambar 4 ada yang berkomentar tentang pengalaman mereka saat saat minum boba, perubahan pola konsumsi, atau penglaman kehidupan mereka atau keluarga serta ada yang bertanya seputar diabetes.
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Gambar 4. Komentar pada konten @farhanzubedi Diabetes Karema Boba Sumber : Akun tiktok @farhanzubedi
Penelitian sebelumnya yang pernah dilakukan oleh Mediana, Yusup, & Arindawati (2022) yang melakukan penelitian tentang tingkat pengetahuan generasi Z yang dipengaruhi oleh konten tiktok @jeromepolin98 sebagai media edukasi. Penelitian ini memakai metode

penelitian kunatitatif dan teori Uses Effect. Penelitian ini bertujuan untuk melihat apakah ada hubungan antara penggunaan		konten	 Tiktok @jeromepolin98 sebagai media edukasi terhadap tingkat pengetahuan generasi Z. Hasil yang diperoleh yaitu efek berpengaruh	terhadap	tingkat pengetahuan sebesar 15,7%, dan konsekuensi penggunaan berpengaruh terhadap tingkat pengetahuan sebesar 40% sedangkan conseffect tidak berpengaruh	terhadap	tingkat pengetahuan.
Penelitian yang dilakukan oleh Sayekti (2019) tentang bagaimana pengetahuan, sikap, dan perilaku pencegahan diabetes mellitus di Desa Mangunsoko Kecamatan Dukun Kabupaten Magelang dipengaruhi oleh pendidikan kesehatan medlalui media video. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pendidikan kesehatan melalui media video berdampak pada pengetahuan, sikap, dan perilaku pencegahan diabetes melitus di Desa Mangunsoko, Kecamatan Dukun, Kabupaten Magelang. Hasil dari penelitian ini adalah dengan nilai p = 0,001 < 0.05 yang merupakan hasil dari uji Wilcoxon menyatakan bahwa pendidikan kesehatan dengan media video mempengaruhi pengetahuan, sikap, dan perilaku pencegahan diabetes melitus. Selain itu juga terjadi peningkatan pada variabel yang sedang diteliti yaitu Pengetahuan mengalami peningkatan sebesar 23.8, sikap mengalami peningkatan sebesar 42.8, dan perilaku mengalami peningkatan sebesar 16.7.
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan	Stimulus-Organism- Response (SOR) untuk mendukung penelitian ini. Pada mulanya teori S-O-R adalah teori yang masuk kedalam ilmu psikologi, akan tetapi seiring perkembangan teori ini kemudian dikembangkan  oleh  Mehrabian  dan

Russell (1974) dan Jacob (2008) dengan memasukkan elemen baru yaitu elemen Organism di dalam teori Stimulus Respons dan mengubahnya menjadi teori Ilmu Komunikasi, hal ini disebabkan objek material psikologi dan komunikasi yang sama yaitu perilaku, kognisi, afeksi dan konasi. Efek dari SOR yaitu memberikan respons yang terfokus terhadap rangsangan sehingga orang dapat mengantisipasi dan membuat penilalian mengenai tingkat kesesuaian antara umpan balik dan reaksi komunikasi (Bisri & Pitoyo, 2022)
S-O-R memperkenalkan konsep stimulus (S), organisme (O), dan respon
(R) untuk menganalisis perilaku pengguna di berbagai bidang. Stimulus dapat berupa isyarat internal atau eksternal yang mempengaruhi kondisi internal individu dan dapat dikontrol atau tidak dikontrol. Organisme mengacu pada proses kognitif individu yang terjadi setelah mereka menerima isyarat. Pada tahap ini, individu menganalisis isyarat dan menggunakan perasaan perseptual, fisiologis, dan kemampuan berpikir untuk memproses informasi dalam ingatan. Respon adalah hasil yang diperoleh individu dari rangsangan dan organisme tersebut. Tindakan positif dapat meliputi niat untuk menggunakan merek, rekomendasi positif, dan niat membeli, sedangkan penghindaran meliputi menghindari pembelian dan menyebarkan rekomendasi negative (Sulaeman, 2022).
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Gambar 5. Konsep Teori SOR Sumber : Journal of Travel Research 2020, Vol. 59(1) 69–89. Diakses pada
03November 2023
Penggunaan teori SOR dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana  respon  (output)  terhadap

organism (process) setelah diberi stimulus (input). Pada penelitian ini yang menjadi stimulus adalah konten Tiktok edukasi kesehatan,	organisme	adalah pengetahuan, dan respon adalah niat berhenti konsumsi boba.
Berdasarkan penjelasan yang sudah dijabarkan sebelumnya, maka tujuan dari penelitian ini adalah 1) seberapa besar pengaruh konten penyakit diabetes @farhanzubedi terhadap pengetahuan pada kalangan mahasiswa Indonesia, 2) seberapa besar pengaruh pengetahuan terhadap niat berhenti konsumsi boba pada kalangan mahasiswa Indonesia, 3) seberapa besar pengaruh konten penyakit diabetes @farhanzubedi terhadap niat berhenti konsumsi boba pada kalangan mahasiswa Indonesia, dan 4) seberapa besar pengaruh konten penyakit diabetes @farhanzubedi terhadap niat berhenti konsumsi boba pada kalangan mahasiswa Indonesia melalui pengetahuan. Diharapkan penelitian ini dapat menjadi pandangan baru dalam teori SOR yaitu sebuah pengembangan teori dimana dengan adanya new media, media massa memiliki	kemampuan	untuk mempengaruhi kesadaran seseorang sehingga dapat merubah perilaku atau sikap seseorang, dan dapat menjadi masukan untuk Kementerian Kesehatan agar dapat memaksimalkan pemberian edukasi kesehatan melalui konten vidio di media sosial seperti Tiktok dengan cara yang menarik seperti yang dilakukan oleh Dokter Farhan Zubedi di akun Tiktok @farhanzubedi.
METODOLOGI PENELITIAN
Peneliti memakai jenis metode penelitian kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif yaitu penelitian yang memakai data kuantitatif atau data dalam bentuk numerik (Abdullah, 2015). Peneliti memakai skala likert 5 point, penggunaan skala likert 5 point karena, memiliki keunggulan terdapat pilihan netral bagi

para responden. Pada penelitian ini populasinya adalah mahasiswa yang memfollow, menonton konten Tiktok @farhanzubedi dan konsumen minuman boba. Peneliti memakai Non-probability Sampling sebagai teknik sampling dan menggunakan Purposive untuk menarik sampel, untuk menentukkan jumlah sampel. Peneliti menggunakan rumus Bernoulli dengan tingkat signifikasi sebesar 5% dan tingkat kesalahan sebesar 5%. Berikut merupakan perhitungan sampel yang digunakan menggunakan rumus Bernoulli :
(1,962). 0,5.0,5

Kemudian hipotesis diuji untuk mengetahui apakah variabel yang sedang diteliti dapat berpengaruh langsung dan berperngaruh tidak langsung. Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan dua pengujian yaitu pengujian pengaruh langsung meliputi pengaruh Konten Tiktok (X) terhadap Niat Berhenti (Y). Kemudian pengujian pengaruh tidak langsung meliputi pengaruh Konten Tiktok (X) terhadap Niat Berhenti (Y) melalui Pengetahuan (Z). Adapun rumus untuk uji hipotesis sebagai berikut :
Pengaruh langsung = P1
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𝑛 =

0,52
𝑛 = 385

Pengaruh tidak langsung P2 x P3 Keterangan :

Berdasarkan rumus diatas, diperoleh angka sebesar 385 untuk menentukkan jumlah sampel minimum responden mahasiswa yang memfollow, menonton konten Tiktok @farhanzubedi dan konsumen minuman boba.
Adapun hipotesis dalam penelitian ini yaitu (H0) konten penyakit diabetes @farhanzubedi tidak berpengaruh secara positif terhadap pengetahuan kalangan mahasiswa, (H1) konten penyakit diabetes @farhanzubedi berpengaruh secara positif terhadap pengetahuan kalangan mahasiswa, (H0) pengetahuan tidak berpengaruh secara positif terhadap niat berhenti konsumsi boba, (H2) pengetahuan tidak berpengaruh secara positif terhadap niat berhenti konsumsi boba, (H0) konten penyakit diabetes @farhanzubedi tidak berpengaruh secara positif terhadap niat berhenti konsumsi boba, (H3) konten penyakit diabetes @farhanzubedi tidak berpengaruh secara positif terhadap niat berhenti konsumsi boba, (H0) pengetahuan tidak berpengaruh secara positif terhadap niat berhenti konsumsi boba melalui pengetahuan, (H4) pengetahuan tidak berpengaruh secara positif terhadap niat berhenti konsumsi boba melalui pengetahuan.

P1 = nilai jalur antara variabel Konten Tiktok (X) dan Niat Berhenti (Y)
P2 = nilai jalur variabel Konten Tiktok (X) dan Pengetahuan (Z)
P3 = nilai jalur variabel Pengetahuan (Z) dan Niat Berhenti (Y)
Peneliti memakai sumber data primer yang bersumber dari kuisioner yang dibagikan dengan cara online melalui Google Form kepada 385 responden, kuisioner ialah metode pengumpulan data melalui penyebaran beberapa pernyataan atau pertanyaan kepada responden yang diharapkan akan mendapatkan respons atas beberapa pernyataan tersebut (Abdullah, 2015). Selain itu peneliti juga menggunakan sumber data sekunder berasal dari sumber literature, referensi, buku, jurnal atau artikel yang dianggap relevan dengan penelitian ini.
Kuisioner dinyatakan valid jika pernyataan dalam kuisioner mampu menjelaskan apa yang akan diuji melalui kuisioner tersebut (Ghozali, 2018). Untuk menguji valid atau tidaknya kuisioner, peneliti menggunakan rumus Kaiser Mayer Olkin (KMO) Measure of Sampling Adequancy, adapun kriteria nilai KMO yaitu besaranya nilai KMO minimal 0,5. Rumus  Kaiser  Mayer  Olkin  (KMO)

Measure of Sampling Adequancy sebagai berikut :
∑𝑖≠𝑗 𝑅2𝑖𝑗	𝑖𝑗


langsung	dari	variabel	yang dihipotesiskan.
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KMOj =
Keterangan :

𝑖𝑗

∑𝑖≠𝑗 𝑅2 + ∑𝑖≠𝑗 𝑈2

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Rij = Matriks korelasi
Uij = Matriks kovariansi parsial
Setelah kuisioner dinyatakan valid kemudian dilakukan uji reliabilitas, kuisioner dikatakan reliabel bila jawaban responden konsisten (Ghozali, 2018). Peneliti menggunakan uji Cronbach’s Alpha untuk pengujian reliabilitas, menurut Nunnally (1994) dalam (Ghozali, 2018) jika nilai Cronbach’s Alpha lebih dari 0.70, maka data dianggap reliabel. Rumus uji Cronbach’s Alpha adalah sebagai berikut :
[image: ]

Adapun tiga variabel yang akan peneliti pakai dalam penelitian ini, antara lain Konten Tiktok (stimulus) sebagai variabel independen, Niat Berhenti Konsumsi Boba (Respons) sebagai variabel dependen, dan Pengetahuan (Organism) sebagai variabel intervening. Peneliti memakai Path Analysis sebagai teknik analisis data yang dibantu dengan menggunakan aplikasi SPSS. Path Analysis bertujuan untuk  menganalisis

Hasil dalam penelitian ini menjawab hipotesis yang sudah dirumuskan sebelumnya. Penelitian ini memiliki responden sebanyak 388 orang terdiri dari 306 perempuan dan 82 laki – laki yang merupakan seorang mahasiswa, followers dari @farhanzubedi dan menonton konten Tiktok @farhanzubedi. Berikut hasil penelitian yang dilakukan melalui penyebaran kuisioner yang sudah dibagikan dengan cara online menggunakan google form.
Uji Validitas
Dari data yang sudah diuji melalui uji validitas didapatkan hasil bahwa uji validitas dari 19 item pernyataan ditemukan besar nilai Kaiser Mayer Olkin lebih dari 0,5 yaitu sebesar 0,198. Sehingga data dapat dikatakan bahwa item kuisioner tersebut dinyatakan valid.
Uji Reliabilitas
Nilai Cronbach's Alpha dalam penelitian ini yaitu variabel Konten Tiktok
(X) sebesar 0,815, variabel Pengetahuan
(Z) sebesar 0,765, dan variabel Niat Berhenti Konsumsi Boba (Y) sebesar 0,915. Besar nilai Cronbach's Alpha sudah memenuhi syarat yaitu lebih dari 0,70, maka dari itu data penelitian ini dinyatakan reliabel.
Analisis Jalur (Path Analyssis)

pengaruh langsung dan pengaruh tidak		

Tabel 1. Hasil Path Analysis



Sumber: Hasil Penelitian, 2024

R Square dapat juga didefinisikan sebagai koefisien determinasi, nilai R Square (R2) pada tabel 1 antara variabel konten tiktok
(X) terhadap variabel pengetahuan (Z) sebesar 0,436. Nilai koefisien determinasi dapat juga digunakan untuk menghitung nilai eror



pada path analysis dengan rumus 𝜀1 =



ξ1 − 𝑅2. Maka, nilai  𝜀1 =ξ1 − 0,436
= 0,75, yang memiki makna bahwa adanya hubungan yang kuat antara variabel konten tiktok (X) terhadap variabel pengetahuan (Z).

Tabel 2. Hasil Path Analysis

[image: ]

Sumber: Hasil Penelitian, 2024
Nilai koefisien Beta Standardized pada tabel 2 yaitu antara variabel konten tiktok (X) terhadap variabel pengetahuan
(Z) sebesar 0,660, angka ini digunakan sebagai nilai p2 yaitu nilai pengaruh tidak langsung antara variabel konten tiktok (X) terhadap variabel pengetahuan (Z). Selain


itu juga dapat dilihat pada tabel 5 nilai koefisien standar error sebesar 0,34, angka ini akan digunakan pada uji sobel yaitu untuk pengujian pengaruh tidak langsung variabel konten tiktok (X) terhadap variabel niat berhenti (Y) melalui variabel pengetahuan (Z)

Tabel 3. .Hasil Path Analysis
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Sumber: Hasil Penelitian, 2024

Nilai koefisien determinasi atau R Square (R2) pada tabel 3 yaitu antara variabel konten tiktok (X) dan variabel pengetahuan (Z) terhadap variabel niat berhenti (Y) sebesar 0,176. Nilai koefisien determinasi dapat juga digunakan untuk menghitung nilai eror pada path analysis


dengan rumus 𝜀2 = ξ1 − 𝑅2. Maka, nilai


𝜀2 =ξ1 − 0,176 = 0,9, yang memiliki makna bahwa adanya hubungan yang lemah antara variabel konten tiktok (X) dan variabel pengetahuan (Z) terhadap variabel niat berhenti (Y)




Tabel 4. Hasil Path Analysis
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Sumber: Hasil Penelitian, 2024
Nilai koefisien Beta Standardized pada tabel 4 yaitu antara variabel konten tiktok (X) terhadap niat berhenti (Y) sebesar 0,052, angka ini digunakan sebagai nilai p1 yaitu nilai pengaruh langsung antara variabel konten tiktok (X) terhadap variabel niat berhenti (Y) melalui variabel pengetahuan (Z). Kemudian nilai koefisien Beta Standardized antara variabel variabel pengetahuan (Z) terhadap variabel niat berhenti (Y) sebesar 0,384, angka ini digunakan sebagai  nilai p3 yaitu nilai


pengaruh tidak langsung antara variabel variabel pengetahuan (Z) terhadap variabel niat berhenti (Y). Selain itu juga dapat dilihat pada tabel 7 nilai koefisien standar error variabel pengetahuan (Z) terhadap variabel niat berhenti (Y) sebesar 0,091, angka ini akan digunakan pada uji sobel yaitu untuk mengetahui kekuatan pengaruh tidak langsung variabel konten tiktok (X) terhadap variabel niat berhenti
(Y) melalui variabel pengetahuan (Z).


[image: ]

Gambar 5. Penerapan Model Analisis Jalur
Sumber : Hasil Olahan Data Peneliti (2024)



Berdasarkan gambar 5 model analisis
jalur didapatkan tiga koefisien jalur yaitu P1 koefisien jalur antara variabel Konten Tiktok (X) dan variabel Niat Berhenti Konsumsi Boba (Y), P2 koefisien jalur antara variabel Konten Tiktok (X) dan

variabel  Pengetahuan  (Z),  dan  P3
koefisien jalur antara variabel Pengetahuan (Z) dan variabel Niat Berhenti Konsumsi Boba (Y) yang berguna untuk menjelaskan besar nilai jalur hubungan antara variabel  yang

sedang diteliti, sehingga dapat mengetahui hubungan antar variabel. Hasil analisis jalur pada penelitian ini menjelaskan bahwa terdapat pengaruh secara langsung variabel konten tiktok
(X) ke niat berhenti (Y), selain itu juga terdapat berpengaruh secara tidak langsung variabel konten tiktok (X) terhadap variabel niat berhenti konsumsi boba (Y) melalui variabel pengetahuan
(Z). Menghitung besaran nilai pengaruh langsung, pengaruh tidak langsung dan pengaruh total memakai rumus sebagai berikut :

Pengaruh langsung  = 0,052
Pengaruh tidak langsung = 0,660 x 0,384
= 0,253
Total Pengaruh	= 0,052 + 0,253
= 0,305
Maka, besar nilai pengaruh tidak langsung dari hasil perkalian koefisien (P2xP3) sebesar 0,253. Untuk melihat signifikan atau tidaknya pengaruh tidak langsung ini dapat diuji melalui uji sobel dengan rumus sebagai berikut :
Sp2p3=√𝑝32𝑆𝑝22 + 𝑝22𝑆𝑝32 + 𝑆𝑝22𝑆𝑝32 (0,567)2(0,034)2 + (0,593)2

kesimpulannya adalah ada pengaruh dari variabel intervening.
Pembahasan
Pengaruh konten penyakit diabetes @farhanzubedi	terhadap pengetahuan
Konten penyakit diabetes @farhanzubedi berpengaruh terhadap pengetahuan pada kalangan mahasiswa Indonesia dibuktikan dengan nilai t hitung sebesar 17.256 dan sig 0,000, artinya konten penyakit diabetes @farhanzubedi dapat meningkatkan pengetahuan mahasiswa. Melalui konten edukatif dan informatif ini para mahasiswa menjadi sadar mengenai dampak dari konsumsi minuman boba berlebih serta menambah pengetahuan baru mengenai penyakit diabetes. Selain itu juga konten edukasi yang dikemas dalam bentuk storytelling dianggap lebih menarik serta tidak membuat bosan saat sedang ditonton sehingga informasi dalam konten tersebut dapat dipahami dengan jelas.
Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Nurfalah dan Kurniasari (2022) yang berfokus pada pengetahuan

Sp2p3= √	2	2	2

(0,091) + (0,034) (0,091)

Sp2p3= √ (0,321)(0,0011) + (0,351)
(0,0083) + (0,0011)(0,0083)

Sp2p3= (0,00035) + (0,0029)
+(0,000913)√


Sp2p3=ξ0,004163 Sp2p3= 0,0065
Nilai t statistik pengaruh mediasi dihitung dengan menggunakan hasil Sp2p3, rumusnya sebagai berikut :
t = p2 x p3 = 0,253 = 3,892
Sp2p3	0,065

Didapatkan hasil t hitung sebesar 3,892. Maka, hasil t hitung > t tabel dengan signifikansi  0,05  =  1,96.  Sehingga

masyarakat dewasa mengenai diabetes mellitus yang dipengaruhi oleh media video edukasi dan website terhadap. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui bagaimana media video edukasi dan website mempengaruhi pengetahuan masyarakat dewasa tentang diabetes mellitus. Hasil penelitian menunjukkan bahwa setelah diberikan edukasi melalui media video edukasi dan website kesadaran masyarakat menjadi meningkat.
Maka selanjutnya untuk hipotesis 1 : Konten penyakit diabetes @farhanzubedi berpengaruh secara positif terhadap pengetahuan pada kalangan mahasiswa Indonesia DITERIMA.

Pengaruh pengetahuan terhadap niat berhenti konsumsi boba
Pengetahuan	berpengaruh terhadap niat berhenti konsumsi boba dibuktikan dengan nilai t hitung sebesar
6.226 dan sig 0,000, artinya pengetahuan mahasiswa dapat mempengaruhi niat berhenti konsumsi boba, pengetahuan yang didapat setelah menonton konten penyakit diabetes @farhanzubedi mereka menjadi sadar bahayanya konsumsi gula berlebih yang dapat mengakibatkan penyakit diabetes, karena didalam minuman boba memiliki kandungan gula sebesar 38 - 96 gram serta kalori sebesar 299 - 515 kkal energi sedangkan tubuh kita hanya memerlukan 40-50 gram gula/hari. Sehingga mereka mulai berfikir kembali saat akan membeli minuman boba dan mulai berniat untuk berhenti mengkonsumsi minuman boba.
Hasil pada penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Aziizah et al. (2018) yang mengamati hubungan antara tingkat pengetahuan tentang dampak rokok terhadap kesehatan rongga mulut dengan tingkat motivasi berhenti merokok pada mahasiswa Universitas Kristen Maranatha. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan tingkat pengetahuan tentang dampak rokok terhadap kesehatan rongga mulut dengan tingkat motivasi berhenti merokok. Hasil penelitian menyatakan bahwa terdapat keterkaitan antara tingkat pengetahuan dengan motivasi berhenti merokok.
Maka selanjutnya untuk hipotesis 2 : Pengetahuan berpengaruh secara positif terhadap niat berhenti konsumsi boba kalangan mahasiswa Indonesia DITERIMA.
Pengaruh konten penyakit diabetes @farhanzubedi terhadap niat berhenti konsumsi boba

Konten penyakit diabetes @farhanzubedi tidak berpengaruh secara langsung terhadap niat berhenti konsumsi pada kalangan mahasiswa Indonesia dibuktikan dengan nilai t hitung sebesar o,836 dan sig 0,404, artinya konten penyakit diabetes @farhanzubedi tidak dapat merubah niat seseorang	menjadi	berhenti mengkonsumsi boba.
Maka selanjutnya untuk hipotesis 0 : Konten penyakit diabetes @farhanzubedi tidak berpengaruh secara signifikan terhadap pengetahuan pada kalangan mahasiswa Indonesia DITERIMA.
Pengaruh konten penyakit diabetes @farhanzubedi terhadap niat berhenti konsumsi boba melalui pengetahuan
Konten penyakit diabetes @farhanzubedi berpengaruh terhadap niat berhenti konsumsi boba melalui pengetahuan pada kalangan mahasiswa Indonesia dibuktikan dengan nilai t hitung sebesar 3,892, artinya konten penyakit diabetes @farhanzubedi dapat berpengaruh terhadap niat berhenti konsumsi boba melalui pengetahuan. Perubahan niat untuk berhenti konsumsi boba dipengaruhi oleh pengetahuan yang diperoleh melalui konten edukatif dan informatif yang dibuat oleh Dokter Farhan pada akun Tiktoknya @farhanzubedi. Informasi yang ada dalam konten tersebut telah merubah pola pikir mereka dan membuat sadar bahaya dari konsumsi minuman boba, sehingga mereka mulai mencoba untuk mengurangi	bahkan	berhenti mengkonsumsi boba.
Hasil pada penelitian ini selaras dengan penelitian milik Ningrum (2022) yang berfokus pada pengetahuan dan sikap tentang resiko diabetes mellitus pada remaja di SMAN 2 Kota Bengkulu yang dipengaruhi oleh edukasi ceramah

dengan video. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana ceramah melalui video dapat mempengaruhi pengetahuan dan sikap mengenai diabetes mellitus pada remaja di SMAN
2 Kota Bengkulu. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ceramah melalui video mempengaruhi pengetahuan dan sikap mengenai diabetes mellitus pada remaja di SMAN 2 Kota Bengkulu.
Maka selanjutnya untuk hipotesis 4 : Konten penyakit diabetes @farhanzubedi berpengaruh secara positif terhadap niat berhenti konsumsi boba melalui pengetahuan DITERIMA.
SIMPULAN
Ada banyak jenis minuman kekinian, seperti thai tea, chesese tea, minuman boba, regal drink, dam milkshake. Salah satu minuman yang sedang ramai dijual di pasaran adalah minuman boba. Kini minuman boba menjadi minuman populer, namun minuman boba berisikan kandungan gula sebesar 38 - 96 gram serta kalori sebesar 299 - 515 kkal energi, namun umumnya tubuh manusia hanya memerlukan 40-50 gram gula/hari. Maka perlu adanya edukasi kesehatan kepada masyarakat, salah satunya melalui platform media sosial yaitu Tiktok. Salah satu dokter yang mengedukasi masyarakat melalui konten-konten di Tiktok yaitu Dokter Farhan Zubedi, konten beliau salah satunya yaitu membahas mengenai diabetes karena boba. Konten ini dikemas dalam bentuk Storytelling dan mendapat respon positif dari para penontonya. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa Konten penyakit diabetes @farhanzubedi berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap niat berhenti konsumsi boba melalui pengetahuan pada kalangan mahasiswa Indonesia, pengetahuan berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap

niat berhenti konsumsi boba, konten penyakit diabetes @farhanzubedi berpengaruh secara positif terhadap niat berhenti konsumsi boba melalui pengetahuan, dan konten penyakit diabetes @farhanzubedi tidak berpengaruh secara langsung terhadap niat berhenti konsumsi boba.
Saran praktis dari peneliti kepada peneliti selanjutnya untuk memperkuat pembahasan mengenai komunikasi kesehatan, khususnya untuk penelitian mengenai bagaimana pengaruh media social sebagai sarana edukasi kesehatan. Selain itu juga saran teoretis yang dapat peneliti sampaikan yaitu kepada kementerian kesehatan agar dapat memaksimalkan pemberian edukasi kesehatan melalui konten vidio di media social seperti Tiktok dengan cara yang menarik seperti yang dilakukan oleh Dokter Farhan pada akun tiktok miliknya yaitu @farhanzubedi.
DAFTAR PUSTAKA
Abdullah, M. (2015). Metode Penelitian Kuantitatif. Yogyakarta: Aswaja Pressindo.
Azzizah, K., Setiawan, I., & Lelyana, S. (2018). Hubungan Tingkat Pengetahuan Tentang Dampak Rokok Terhadap Kesehatan Rongga Mulut dengan Tingkat Motivasi Berhenti Merokok pada Mahasiswa Universitas Kristen Maranatha. SONDE (Sound of Dentistry), 16-21.
Bisri, M., & Pitoyo. (2022). KONTEN MARKETING INSTAGRAM DAN BRAND IMAGE PADA . JURNAL PUSTAKA KOMUNIKASI, 190-205.
Effendi, D., & Dini, Y. (2022). Analisa Faktor yang Mempengaruhi Konsumen Minuman Boba Membeli Ulang Dan Berpromosi Mulut Ke Mulut di Batam.
SEIKO : Journal of

Management & Business, 258- 279.
Ghozali, I. (2018). Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program IBM SPSS 25 Edisi 9.
Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponegoro .
Indrawan, S., & Azeharie, S. (2022).
Studi Komparasi Konten Tiktok Dokter Tentang Kesehatan (Analisis Konten Tiktok Dokter @tirtacipeng dan @farhanzubedi). Prologia, 369-
376.
International Diabetes Federation. (2023). nternational Diabetes Federation. Retrieved from idf.org: https://idf.org/about- diabetes/what-is-diabetes/
Katadata. (2021, November 22). Katadata. Retrieved from databoks.katadata.co.id:
https://databoks.katadata.co.id/d atapublish/2021/11/22/jumlah- penderita-diabetes-indonesia- terbesar-kelima-di- dunia#:~:text=140%2C87%20ju ta%20penduduk%20Tiongkok,di abetes%20sebanyak%2019%2C 47%20juta.
Kementerian Kesehatan RI. (2020). Tetap Produktif, Cegah, dan Atasi Diabetes Melitus.
Mediana, E., Yusup, E., & Arindawati,
W. (2022). Pengaruh Konten Tiktok @jeromepolin98 Sebagai Media Edukasi Terhadap Tingkat Pengetahuan Generasi
Z. Nusantara Jurnal Ilmu Pengetahuan Sosial.
Mutia, A. (2022, Januari 4).
katadata.co.id. Retrieved from databoks.katadata.co.id: https://databoks.katadata.co.id/d atapublish/2022/01/04/tiktok- aplikasi-yang-paling-banyak- diunduh-pada-2021
Prastyan, T. A. (2021). BAHAYA

DIBALIK MINUMAN KEKINIAN BUBBLE MILK
TEA . Science And Engineering National Seminar 6.
Rasdin, R., Mulyati, Y., & Kurniawan,
K. (2021). Fenomena Tik Tok sebagai Media Komunikasi Edukasi. Riksa Bahasa, 227- 235.
Sayekti, I. (2019). Pengaruh Pendidikan Kesehatan Dengan Media Vidio Terhadap Pengetahuan, Sikap, dan Perilaku Pencegahan Diabetes Mellitus Di Desa Mangunsoko Kecamatan Dukun Kabupaten Magelang. eprints lib umm.
Setiawati, M., & Pratiwi, A. (2022).
Tiktok Sebagai Media Edukasi Perawatan Kecantikan.
Cakrawala.
SINDONEWS. (2022, November 30).
sindonews.com. Retrieved from lifestyle.sindonews.com: https://lifestyle.sindonews.com/r ead/956449/166/10- rekomendasi-akun-tiktok-yang- membahas-kesehatan- 1669817464
Solikhah. (2022). EDUKASI MASYARAKAT TENTANG DIABETES MELLITUS DI PADOKAN KIDULDESA TIRTONIRMOLOKASIHAN
BANTUL. Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat, 47-54.
Veronica, M. T., & Ilmi, I. M. (2020).
Minuman Kekinian Di Kalangan Mahasiswa Depok Dan Jakarta. Indonesian Jurnal of Health
Development.
Weil, A. (2019, Maret 28). .drweil.
Retrieved from www.drweil.com: https://www.drweil.com/diet- nutrition/food-safety/is-boba- tea-bad/
Yang, S., Zhao, Y., & Ma, Y. (2019).

Analysis of the Reasons and Development of Short Video Application——Taking Tik Tok as an Example. International

Conference on Information and Social Science (ICISS 2019), 340-343.
image5.jpeg
Zabz

1

T = (—) 1-

Keterangan :
r11 = Reliabilitas instrumen

Y 6b? = Jumlah Varian total
k = Banyaknya butir pertanyaan
¢? = Varian total




image6.jpeg
Model Summary

Model R R Adjusted R Square Std. Error of the
| Square Estimate
1 6607 436 435 1.866

a. Predictors : (Constant), X




image7.jpeg
Coellicients®

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 5.006 1.209 4.142 .000
X 593 034 660 17.256 .000

a. Dependent Variable: Z




image8.jpeg
Model Summary
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate

1 4200 176 172 3337

a. Predictors

Constant), Z,.X




image9.jpeg
Coefficients*

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 2.360 2.209 1.068 .286
X .068 .082 .052 .836 404
Z .567 .091 .384 6.226 .000

a. Dependent Variable: Y




image10.jpeg
l

Pengetahuan
= @)
P2= Ni: 0,384
Konten Tiktok Niat Berhenti
X) S Konsumsi Boba
P1=0,052 )





image1.png
Jumlah Pengidap Diabetes Berdasarkan Negara 2021

Tionghak

nda o

pakistan =

e Sariat

Indonesia o0

Heiko .

sangadesh

sepang -

Hesi o2

Dkatadata .

rdataboks




image2.png
10 Aplikasi yang Paling Banyak Drunduh di Dunia (2021)

itk

tsagram

Facebook

—

Tetegram =

soapctat

2Zo0m

# I
0

S—

capcut

¥

ooty

%

g

Dkatadata .

1

rdataboks




image2.jpeg
Di sist lali

Rankreas:

Diabetes;

L

#stitch with P @bobacot |
sayangi tubuhmu selagi masi...

@ farhanzubedi @ > 1.8V





image3.jpeg
3ku ulu hampir 3 har sekali

minam tp somenjak emak o
ngomel dikurangin joci 2 e
‘minggu sekalll ehhee E y -
——— om g o
e st
next time 3 bulan sekal aja l":l::il:i e
e
Tou—  Om O
[ eAS—
boba oknnyo ol cperaskams gy
i usus nya bryk boba pd [ R—
nempel perutnya di bolongin
smp s pk selang 5008 ny omo
seember kecl.
tvivegny ou @
L Jereim—"
= mars setiop hartsetian
aku 2019 hmpi tap har moum s bt

boba soainya kerja distand
minuman boba g, tap ok
2019 kena usus buntu, ast
sakinya bukan main, masi
verasa

ot v on @ p o]





image4.jpeg
Stimulus

Organism

Response

Input

Process

Output





